BABI

PENDAHULUAN

kebencanaan geelog lamya. Museum Gunung Merapi diharapkan dapat menjadi

solusi alternatif sebagal sarana yang sangat penting dan polensial sebagai pusal
layunan informasi kegunungapian dalam upayas mencerdaskan kehidupan
masyarakat, serta Sebagai media dalam meningkatkan kesadaran dan kewaspadaan



masyarakat tentang manfaat dan ancaman bahaya letusan gunung api sera
bencana peologl lainva.
Sejak 2009 Museum Gunung Merapt Yopyvakarta hanyva mempromosikan

musetm lewat presentasi. barang museum yang dibawa ke pameran dan brosur.

Gambar 1.1 barang presentasi museum



Dilihat dari masalah tersebut dengan penggunaan Video Profile menjadi
peluang untuk mempermudah saat memperkenalkan atau mempromaosikan
Museum Gunung Merapi kepada masyarakal,

Karena perubahan jaman sekarang ada di era digital. Maka dari situ sayn ingin

an Masalah




1.3 Batasan Masalah
Uniuk memfokuskan pembahasan agar batasan masalah tidak meluas dan

menyimpang dari pokok bahasan, maka dirumuskan batasan masalah sebagai




14 Tuojuan Penelitian
Penelitian ini bertujuun untuk terbentuknya video profil Museum Merapi

Yogyvakarta dengan teknik Live Shoot dan Timelapse, vang nontinya agar Museum

Merpi Yogvakarta lebih dimudabkon dalam mempresentasikon museumnya pada

2. Museum Merapi Yogyakana
a. Dapat digunakon sebagai media informasi tentang Museum Merapi
Yogvakarta.
b. Dapat digunakan sebagai materi Museum Merapi Yogyakarta dalam

mempresentasikan pada acura pameran museum.



1.6 Metode Penelitian

Peneliti menjabarkan tentang bagaimana langkah-langkah yang digunakan
uniuk melengkapi kebutuhan penelitian,

Lo Metode Pengumpulan Data

L6101 Metode Wawaneara

dimulai dengan pembuatan storvboard. Tahap perancangan ini dibuat sesuui
dengin kebutuhan dari Musewn Merapi Yogyakarta,
L6.4 Metode Pengembangan

Metode pengembangan adalah tahapan dimana dilakukan pemeriksaan

kembali hosil sementura produksi dan pra produksi untuk dinmbil keéseswsian



dengan konsep don kebutuhan video profil dan menentukan hasil untuk dapat
melakukan tahap pasca produksi (editing).
1.6.5 Metode Testing

Metode ressing adalah hasil pembuatan video profil untuk menentukan

dokumentasi, serta informasi dari berbagai pihak.
3. BAB NI Analisis dan Perancangan.
Bab ini terdapat tinjauan umum tentang objek penelitian, analisis masalah,
solusi yang diberikan, analisis kebutuhan, dan rancangan aplikast,

4. BAB IV Implementasi dan Pembahasan



Implementasi dan pembahasan merupakan tahapan mengenai apa yang

penulis lakukan, dalam pengembangan aplikusi, festimg hingga evaluasi dari
5. BAB V Penutup

Bab ini berisi tentang
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